BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang menjadi penentu
keberhasilan setiap individu. Ada kalanya proses dalam menempuh reformasi
pendidikan terjadi berbagai kgn_@ala Menurut Mgjid (2011: 13) daam Sejati
(2018) reformasi per'id'i.cﬂiiﬁkan adél ah" restrukturisasi - pendidikan, yakni
memperbaiki /pétlt‘é hubungan sekolah dengan iiﬁgkungan dan pemerintahnya,
pola pgrrgénbangan perencanaan serta pola mengerﬁba]gkan mangjerianya,
pemﬂiérdayaan guru dan restrukturisasi model-model pemﬁelajarannya Mutu
pendf'-di kan tergantung dari proses pembelgaran yang d‘i':lak%\nakan dalam
%kolf;'\h. Pelaksanaan proses pembelgaran dikatakan _,-'éfektif jika sudah
mencaﬁai target yang telah ditentukan. Selain itu, mutu SiJatu pendidikan juga
terganturib. _dari pengajarnya atau guru karena guru menj adi ujung tombak di
dalam ranaﬁ""pendidikan dan guru mampu menjalankan program pendidikan
yang sudeh diberikan-Mutt-pendicikan akan berpengarun terhadep hesil
belgar dan kemampuan belgar siswa dengan pelaksanaan program yang

baik.

Faktanya yang ada di Indonesia mutu pendidikan masih berada di
bawah taraf standar. Pendidikan di Indonesia masih terfokus pada sekolah
dalam perkotaan dan mudah dijangkau tetapi untuk daerah yang terpencil

masih belum mendapat perhatian. Faktor yang mempengaruhi rendahnya



mutu pendidikan di Indonesia adalah infrastruktur, kualitas dari penggjar atau
guru yang masih kurang standar dalam kualifikas pendidikan, ketertinggalan
dadam mutu pendidikan, minimnya atau kurangnya standarisas dalam
pembelgaran, rendahnya relevans dalam belgar, rendahnya prestas dan
pencapaian belgar siswa, mahanya pendidikan dalam suatu instansi dan
kreativitas guru masih rendah dalam menerapkan media pembelgjaran dalam
kegiatan belgar mengajar.___l__?;erbagai faktor yang mempengaruhi rendahnya
suatu pendidikan_adal'éﬁ .r.nasih kuranhg“"s;tandarisasi dari semua bidang dan
sarana ya/ng""i;LJrang memadai - menjadi fél%fbr\ \utama karena sebuah
pembg!,a”éran akan efektif jika didukung dengan %\ran yang baik missal
ruan&;an yang luas dan bersih serta menggunakan alat p(;f‘LnbeIajaran seperti
papaﬁ tulis yang digunakan untuk proses kegiatan belq'alr': mengajar. Segala
faktor:”-. yang ada pada dunia pendidikan akan dapi':\t diatas dengan
meni ng.'katkan akses masyarakat dalam upaya memaj ukan pendidikan,
pemeratasn__ sarana dalam pendidikan, meningkatka__l_n': kualifikas dari guru,
meni ngkatkéh “standar serta relevans pendidifké.r.\. Penggugunaan media
pembelgjaran difésh dapat ’r‘ﬁerﬁﬁahtu"hﬁéhibérﬁudah proses kegiatan belajar

mengajar.

Reformasi pendidikan tidak cukup hanya dengan perubahan dalam
kurikulumnya sgja. Keberhasilan dalam melaksanakan perubahan kurikulum
di sekolah sangat bergantung pada peran dan fungs guru, kepaa sekolah,
orang tua, dan berbagai pihak lainnya sebagal kunci untuk menentukan serta

menggerakkan berbagai komponen dan dimens sekolah yang lain.



Pembaharuan dalam kurikulum akan lebih bermakna bila diikuti oleh
perubahan praktik pembelgaran di dalam maupun di luar kelas. Perubahan
tersebut ditunjukkan dengan adanya perubahan pola kegiatan pembelgaran,
pemilihan media pembelgaran, pemilihan metode pembelgaran, dan pola
penilaian yang menentukan hasil keberhasilan anak didik. Ini membutuhkan
peran penting guru sebagai pihak yang paling bersinggungan dengan praktik

pembelgaran.

Belgjar menurut Rusman (2015:” 12) dalam Sejati (2018) merupakan
usaha sadar Gﬁtuk merubah perilaku suatu indivi\\c\j\u.\l?\:elajar dapat dikatakan
untulg,-*"'rr;l/encari atau menambah pengetahuan dan mencarl rasa penasaran.
Bel q’|lar adalah salah satu faktor yang mempengaruhi dan| berperan penting
dal am pembentukan pribadi perilaku siswa. Melalui belaj,é\r maka kita dapat
memp.é_roleh pengetahuan yang luas dan dapat merubah_.-"t:i ngkah laku kearah
yang di.i'qginkan. Pembelgjaran sendiri adalah kegiat__ai}u atau proses dalam
belgjar yaar'\g‘_ terjadi saat melaksanakan tahap belaja_r-f .Tahapan dalam belgar
akan di katal;én__ef_(_-:fktif apebila memperoleh has yang diinginkan. Peda
kenyataan yang ada bahwa kgaj_a_rr tldak hanya dilakukan secara formal,
namun dapat dilaksanakan secara informal dan nonforma karena masih

mempunyai satu tujuan yang samayaitu belgar.

Kegiatan belgar menggjar yang baik dibutuhkan metode dan media
atau model pembelgaran, supaya pembelgaran dapat diterima baik oleh
siswa. Maka sebagai guru harus mempunyai kreatifitas yang tinggi dan
membuat strategi-strategi untuk melaksanakan suatu proses pembelgaran,
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sehingga membuat kegiatan belgjar menggjar menjadi lebih menarik dan
tidak membosankan. Selain itu penggunaan media pembelgaran juga dapat

menunjang kemampuan belgar siswa serta keefektifan belgar siswa.

Pada era pendidikan yang baru seperti ini, manusia dapat belgar
kapanpun dan dimanapun. Dalam hal ini pembelgaran bersifat otentik dan
berbasis individu. Akan tetapi strategi pembelgaran yang populer di
Indonesia adalah pembd__ajar~an'éda|ah__pembelajaran yang langsung atau tatap
muka dengan menggunakan metode ceramah \dan lain sebagainya. Dalam
pembelajar/aﬁ/i,ni proses belgjar siswa berada dalam ruang kelas dan waktu
yang %lma dengan teman sekelas untuk melakukan kegi\éfap belgjar menggjar.
Oleh|| karena itu, perlu dicari alternatif untuk me||akukan kegiatan
pemb'glq’aran untuk mengatasi permasalahan pembelq'arén saat ini dengan

mengdunakan kemajuan teknologi sekarang.

Pegatnya perkembangan teknologi saat ini me_nijntut kita untuk tetap
tanggap deﬁgan segala sesuatu yang berhubungan__,déngan teknologi canggih
sebagal alat kémunikasi,_rmaymin sebagai -alat 'Uﬁtuk pembelgjaran di dunia
pendidikan masa kini. Teknologi akan selalu berkembang dengan cepat dan
dapat mempengaruhi cara belgar serta kemampuan belgar siswa. Untuk
mengakses segala kebutuhan dapat menggunakan handphone, kita dapat
mengakses berbagai macam layanan aplikasi yang dapat digunakan untuk
mengirimkan pesan informasi, adapun salah satu aplikasi yang mudah
diterapkan kepada peserta didik yaitu WhatsApp. WhatsApp merupakan salah

satu media yang dapat digunakan dalam proses pembel gjaran saat ini, dimana
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pembelgjaraan saat ini tidak dilakukan secara tatap muka melainkan belgjar
dari rumah siswa masing-masing. Dengan menggunakan aplikasi WhatsApp
guru dapat membagikan materi-materi yang akan dipelgari sehingga siswa
mampu untuk belgjar seperti biasanya dari rumah walaupun dalam keadaan

tidak bertatap muka langsung dengan guru.

Hasil studi awa penulis berdasarkan observas saat pelaksanaan
kegiatan pembelgaran di~SDN-.2 ___Ploso menunjukkan bahwa dalam
pembelgjaran g{uru" '.s.tﬂjdah menggunak.a&ﬁ"m_e(&jia WhatsApp. Penggunaan
aplikas V\}héféApp sudah diterapkan dalam perﬁBéIaj\aran di SDN 2 Ploso
karena"';\plikasi WhatsApp salah satu media yang mudah digunakan dan
mudzL\h dipahami, mengingat guru di SDN 2 Ploso K|ebanyakan sudah
berurf-)ur. Berlangsungnya proses kegiatan belgjar menga;ar saat ini hanya
terjadi:'-_melalui aplikas WhatsApp sagja, mulai dari pényampaian materi,
pemberi.'an tugas, dan absensi siswa. Sesuai dengan st_u';ﬁi awal yang peneliti
lakukan, apll kasi WhatsApp hanya sebagal perantaré untuk penugasan dan
pemberian rﬁéﬂ:e_ri _gﬂ'a namun tidak dengan_ di'éi;usi masalah pemahaman
siswanya. Hal itu menyebabkanipermagalahan yang merujuk pada kompetensi
belgar siswanya. Akibatnya banyak keluhan guru yang terlontar karena

masal ah sukarnya dengan pembelgjaran saat ini.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan suatu penelitian dengan mengangkat judul “IMPLEMENTASI
APLIKASI WHATSAPP SERTA DAMPAK KOMPETENSI BELAJAR

SISWA KELASYV DALAM KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR”.
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B. Identifikasi M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikass masalah pada

penelitian ini adalah:

1. Kemampuan penguasaan teknologi tiap peserta didik yang berbeda-beda
sehingga seringkali menjadikan kendala dalam mengoperasikan aplikasi

WhatsApp.

2. Keterbatasan penggljhaan pada 'fi"tUr.-.f_i_tur aplikasi WhatsApp dalam
proses peﬂiﬁelq’aran dikarenakan banyak QU{u di SDN 2 Ploso yang

Vy
sudah berumur menjadikan beliau tidak begitu paham dengan fitur-fitur.

.‘_|

3. éeberapa siswa yang belum mempunyaihandphone sendl ri melainkan
mash meminjam orang tua.

4. Kéterbatasan karena kuota internet dan sinyal.

C. Pembataéan Masalah Dan Fokus Pendlitian

Dari identifikasi masdlah di atas, maka pendliti perlu membatas
masalah agar tidak térl'afhp?au mel u'a's',’béfﬁbatawn masalahnya tidak jauh dari

permasal ahan berikut:
1. Siswayang diteliti adalah siswakelasV SDN 2 Ploso.

2. Dibatasi hanya pada aplikasi WhatsApp, model serta metode

pembelgjaran namun tidak sampai pada kurikulum.



3.

Pembatasan kompetensi belgjar siswa pada kompetensi kognitif yaitu

mengenal pemahaman, eksplorasi, penalaran dan pemecahan masalah.

. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, rumusan

masal ah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagai mana penggunaan V\(h_qt_sApp dalam kegiatan belgjar menggar pada
saet ini, apakah ‘dengan melali \NhatsApp guru dapat menyampaikan

materi derngan maksimal seperti pembelajaréﬁ‘di\ sekolah?
Vy \
Apakah dengan menggunakan WhatsApp dalam kegi\‘atgn belgjar menggjar

|
d|apat berdampak pada kompetens belgjar siswa? !

: Tujué}n Penelitian

"T_rujuan penelitian yang berdasarkan pada rumu’san masalah di atas

adalah sebagai berikut:

1

Untuk rﬁ‘epgetahui penggunaan \WhatsApp’ " dalam kegiatan belgjar
mengsiar dan untuk mengetahui pembelajaran melalui WhatsApp
dapatkah menyampaikan materi dengan maksimal seperti pembelgaran di

sekolah.

Untuk mengetahui apakah penggunaan aplikasi WhatsApp dapat

berdampak pada kompetensi belgjar siswa.

. Manfaat Pendlitian



Daam penelitian ini diharapkan agar hasil penelitian dapat

memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Berdasarkan pada tujuan yang telah disampaikan di atas, dalam
penelitian ini diharapkan kelak dapat menambah dan mengembangkan
khasanah ilmu pengetahuan dan semoga dapat menjadi acuan dalam
mel akukan sebuah penelltlan sita. menjadl sumber bagi penelitian. Dan
semoga penelltlan ini dapat menjadi sumbangash berupa kajian dan

referené dalam dunia pendidikan.
2. I\)(Ianfaat Praktis
a| Bagi pendliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat r_ﬁenambah wawasan
pe_ngetahuan dan pengadaman yang sangat penting dalam
merid_eskripsikan pemanfaatan \/\/r1atsApp‘__.-'§ebagai aplikasi untuk

kegiatan belajar mengajar dimasa sekarang.
b. Bagi pesertadidik

Hasil pendlitian ini juga diharapkan dapat memacu semangat
belgjar peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelgaran pada saat
ini, serta melatih peserta didik untuk melatih menggunakan teknologi

dalam kegiatan pembelgjaran.

c. Bagi sekolah



Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
masukan dan menambah pengetahuan tentang pemanfaatan WhatsApp

sebagal alat untuk melakukan kegiatan belajar mengajar.



BAB |1
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori

Kajian teori merupakan ringkasan atau rangkuman berbagai teori yang
ditemukan dari sumber bacaan yang ada kaitannya dalam tema yang akan
digunakan dalam penelitian. Kalan teori ini dimaksudkan dalam rangka
untuk menelash kopsep'—kéﬁéep atati variabel yang akan diteli dan
memberikan Ja/vaban yang teoritis terhadap permbml ahan penelitian yang

P 4 N\
dirumuskan. )

1 V{;/hatsApp

WhatsApp telah dimanfaatkan oleh berbaga kal angan masyarakat
k&@a penggunaannya yang mudah. Menurut Jumiatﬁ;oko (2016: 52-66)
\/\/naﬁs___App merupakan aplikasi berbasis internet yang memudahkan
penggljhgnya dalam berkomunikasi dengan fitut:f itur yang tersedia serta
merupakéﬁ“med.i_a 39?3' yang paling_p(_)pul.er-d{gunakan dalam

berkomunikasi.

Pendapat |ain disampaikan oleh Prangjaya dan Wicaksono (2018: 60)
tentang WhatsApp, bahwa WhatsApp merupakan sebuah aplikasi seluler
lintas platfrom. Berbeda dengan aplikasi SM S yaitu fasilitas yang hanya
bisa teks dan berbayar, maka aplikasi WA adalah gratis dan bisa
mengirim tidak hanya dalam bentuk teks saja melainkan juga bisa dalam

bentuk gambar, pesan video dan audio dalam jumlah tidak terbatas,
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dengan katalain WhatsApp adalah aplikasi pesan instan untuk

smartphone, fungsi WhahtsApp hampir sama dengan aplikasi SMS.

Tetapi tidak menggunakan pulsa, melainkan data internet.

a. Fitur pada WhatsApp

WhatsApp mempunyai banyak berbagai macam fitur-fitur yang

bisa digunakan, menurut Yuliana (2020: 21-22) fitur dalam aplikasi

WhatsApp yaitu antaralain:

1)

/

3)

V\[nétéApp Group

WhatsApp Group mudah diakses yang“*menjadikan banyak
‘_|
guru dan siswva menggunakannya sebagai media pembelgjaran

daring.
WhatsApp Video Call

Kita bisa memanfaatkan fitur ini untuk menelepon seperti
b‘ertatapan langsung dengan orang yang-’di telepon selain itu juga
ada‘f'i't'u"r' tambah kontak lain-lebih 'défi dua orang dan maksimal 8

orang.
WhatsApp Call

Pada fitur ini kita bisa melakukan panggilan melaui
WhatsApp dengan koneksi internet tidak menggunakan pulsa. Jadi

kita masih bisa melakukan panggilan walaupun pulsa kita sudah
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habis namun handphone haruslah terhubung dengan internet. Dan

kita juga bisa melakukan panggilan dengan lebih dari 2 orang.
4) WhatsApp dapat mengirim file

Fitur unggulan pada aplikasi ini adalah kita dapat mengirim
berbagai file untuk hasil laporan tugas. Berbagai file dapat dikirim

melalui aplikasi ini diantaranya:
a) Fotol angsung dari RMera, pengel ola berkas dan galeri;

y /b) Video langsung dari video kafﬁera, pengelola berkas dan

galeri;
|, .\_|

c) Audio langsung merekam suara, pengelola berkas dan

audio;
d) Lokasi GPS melalui GPS atau Google_--"Maps;
e) Kontak (mengirim detail kontak dqr'i. kontak telepon).

b. Kelebi han _d_an Kekurangan WhatsApp

WhatsApp memiliki kelebihan dan kekurangan dalam
penggunaannya. WhatsApp digunakan sebagal sarana komunikasi
yang efektif dan bermanfaat bagi penggunanya. Di antaranya adalah
mempermudah komunikas jarak dekat ataupun jarak jauh dimana
penggunanya dapat berkomunikasi secara lisan maupun tulisan.

WhastApp dapat menyimpan pesan dan sangat praktis (Suryadi dkk,
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2018). Berikut ini beberapa kelebihan dan kekurangan dalam

penggunaan WhatsApp.

Menurut Y ensy (2020: 70) beberapa kekurangan dari

penggunaan WhatsApp antaralain:

1. Keberadaan lokasi yang berbeda akan membawa pengaruh yang

berbeda juga terhadap kekuatan sinyal.

2. Banyaknya Cﬁét yang mawk“di--\/_\_l_hatsApp group akan
mehééki batkan penuhnya memori héﬁdphone, sehingga koneksi

Vg )
" internet menjadi lambat. \

‘_|
3. Chat yang menumpuk, akan sulit untuk diakses karena harus
menscroll ke atas agar bisa mengikuti jalannya d| skusi yang

berlangsung.

S@dangkan kelebihan dari penggunaan V\/hatsApr menurut Y uliana

(2020: 20) yaitu sebagai berikut:

1. Kontak yang ada di handphone akan otomatis sinkronisasi.

N

Mudah digunakan dan lebih efisien.

3. Tersediabanyak fitur.

s

Terdapat back up chat.

2. Kompetensi Belajar

a. Pengertian Kompetensi
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Menurut Suwarno (2006: 82-84) kompetenss merupakan
perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Dalam hal ini
kompetens diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian
dari dirinya, sehingga dia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif,
afektif, dan psi komqt_q_ri.k.,d_engan sebaik-baiknya. Dapat pula diartikan
bahwa kotmpet'éh'.s.i. merupakar; mkémampuan menguasai suatu tugas,
ket;rarh’[;i)lan, sikap, dan apresias yangk aipefl ukan untuk menunjang
:,kéberhasilan. Hal tersebut menunjukan bmwa\@mpdmg mencakup
tugas, keterampilan, sikap, dan apresiasi yang hé\rus dimiliki oleh
peserta didik untuk dapat melaksanakan tugas—tltfjgas pembelgaran
sesual dengan jenis pekerjaan tertentu. Dengan._-:’::demi Kian, terdapat
.'hubungan antara tugas-tugas yang dipelgjari p&e’érta didik di sekolah

déhgan kemampuan yang diperlukan oleh dur_yi-é kerja

*U_ntu_k itu, kurikulum menuntu__t kerja sama yang balk antara
sendidikan dengan dunia kerja, terutama delam mengidentifikasi dan
menganalisis kompetens yang perlu digarkan kepada peserta didik di
sekolah. Kompetensi yang harus dikuasai peserta didik perlu
dinyatakan sedemikian rupa agar dapat dinilai sebaga wujud hasil

belgjar peserta didik yang mengacu pada pengalaman langsung.

Sedangkan menurut Suherman (2008) kompetensi adalah kata

baru dalam bahasa Indonesia yang artinya setara dengan kemampuan.
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Siswa yang telah memiliki kompetensi mengandung arti bahwa siswa
telah memahami, memaknai dan memanfaatkan materi pelgaran yang
telah dipelgarinya. Dengan perkataan lain, ia telah bisa melakukan
(psikomotorik) sesuatu berdasarkan ilmu yang telaah dimilikinya,
yang pada tahap selanjutnya menjadi kecakapan hidup. Inilah hakikat
pembelgjaran, yaitu membekali siswa untuk bisa hidup mandiri kelak
setelah ia dewasa tqnpa,.be_rgantung pada orang lain, karena ia telah
memiliki 'k,om'p"é.t.é.nsi, kecakafjéh"-hi_qup. Dengan demikian belgjar
tida/kclji'(ljp hanya sampai - mengetahui d&i‘me\mahami.

M acam Kompetens Belajar

|
Menurut Suherman (2008: 3) kompetensi yang ﬁarus dimiliki

siswa ada tiga macam yaitu:
1) Kompetensi kognitif

E'Merupakan kompetens atau kemampuan’ mengenai pemahaman,
penaaran, aplikasi, andlisis, observas, identifikasi, incestigas,
eksplorasi, komunikasi, kregtivitas, pemecahan masalah,

2) Kompetens afektif

Merupakan kompetensi atau kemampuan mengenai pengendalian
diri yang mencakup kesadaran diri, pengelolaan suasana hati,

pengendalian impulsi, motivas aktivitas positif dan empati.

3) Kompetensi psikomotorik

15



Merupakan kompetensi atau kemampuan mengenai sosialisas dan
kepribadian yang mencakup kemampuan argumentasi, presentasi

dan perilaku.
3. Kegiatan Belajar Mengajar
a. Pengertian Belgjar

Menurut Gagne_ dalam Susanto (2013: 1-3) bahwa kata atau
istilah belajﬁar-“bijkéhlah sesuatu "yang baru, sudah sangat dikend
%cara/m;é namun dalam pembaha&aﬁ “b"éiajar ini masing-masing ahli
/mer/nlllkl pemahaman dan definisi yang berbeda—beda, walaupun

|': secara praktis masing-masing kita sudah sangat mémaham apa yang

| dimaksud dengan belgjar itu sendiri.

Belgjar dapat didefinisikan sebagai suatu prosm di mana suatu
organlsme berubah perilakunya sebagai aklbat pengalaman Belgar
dan..mengqar merupakan dua konsep yang tldak dapat dipisahkan satu
sama Ia|n Dua konsep ini menjadl terpadu dalam satu kegiatan
dimana terjadl mteraks antara guru dengan siswa serta siswa dengan
siswa pada saat pembelgaran berlangsung. Teori Gagne
menyimpulkan bahwa segala sesuatu yang dipelgari oleh manusia

dapat dibagi menjadi limakategori, yaitu:
1) Keterampilan motoris

Keterampilan yang diperlihatkan dari berbaga gerakan

badan, misalnya menulis, bertepuk tangan, dan berlari.
16



2)

3)

4)

eserius.

5)

Informasi verbal

Informasi yang dipengaruhi oleh kemampuan otak atau
integelens  seseorang, misalnya seseorang  dapat
memahami  sesuatu  dengan  berbicara, menulis,
menggambar, dan lain sebagainya yang berupa simbol

yang tampak.

Kemampuan intel ektual

/ Manusia juga mampu melakijkan interaksi dengan dunia

luar melalui kemampuan intelektuémy, misalnya mampu

membedakan warna, bentuk, dan ukurarﬂ
Strategi kognitif

Kemampuan kognitif ini lebih ditujuk_én ke dunialuar, dan
tidak dapat dipelgari dengan :sekali sga karena

memerlukan perbaikan dan Iati_hén terus-menerus yang

Sikap

Faktor yang penting dalam belgar, karena tanpa
kemampuan ini belgar tidak akan berhasil dengan baik.
Sikap seseorang dalam belgjar akan sangat memengarunhi
hasil yang diperoleh dari belgar tersebut. Sikap akan

sangat tergantung pada pendirian, kepribadian, dan
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keyakinan, tidak dapat dipelgari atau dipaksakan tetapi

perlu kesadaran diri yang penuh.
b. Pengertian Pembelajaran

Menurut Susanto (2013) kata pembelgjaran merupakan
perpaduan dari aktivitas belajar dan mengajar. Aktivitas belgjar secara
metodologis cenderung lebih dominan pada siswa, sementara
mengajar seca_r_a-'ihé't-rﬁrl-.{.sibnal .. dilakukan oleh guru. Jadi istilah
pembg!,ajéréﬁ adalah ringkasan défi*”‘ka\ta belgjar dan mengagjar.
Mél;rut Undang-Undang Sistem Pendidik;';\h\Nasional Tahun 2003

|.,,/./pembelajaran, pembelgjaran diartikan sebagai prosge interaks peserta
".L didik dengan pendidik dan sumber belagjar padal;" suatu lingkungan
belgjar. Menurut pengertian ini, pembelgaran rﬁerupakan bantuan
.'yang diberikan pendidik agar terjadi proses pgr}lerolehan ilmu dan
bel__jgetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabi-ét, serta pembentukan
sukap dan keyakinan pada peserta dldlk Dengan kata lain,
pembelxajaran.adalrah proses gntu_k,membéﬁtu peserta didik agar dapat
belajar dengan baik. Namun dalam implementasinya, sering kali kata

pemebelgaran ini diidentifikasi dengan kata mengajar.

Pembelgjaran yang diidentikkan dengan kata “mengajar”
berasal dari kata dasar “ajar”, yang berarti petunjuk yang diberikan
kepada orang supaya diketahui. Kata pembelgaran yang semula

diambil dari kata “ajar” ditambah awalan “pe” dan akhiran *“an”
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menjadi kata “pembelajaran”, diartikan sebagal proses, perbuatan,

caramengagjar, atau mengajarkan sehingga anak didik mau belgar.
Model Pembelajaran langsung (offline) dan Pembelajaran Online

Menurut Depdiknas dalam Afandi, dkk (2010: 24)
pembelgaran langsung dapat didefiniskan sebagai model
pembelgaran di mana guru menginformasikan informas secara
langsung kepada peserta dldlk pembelajaran berorientas pada tujuan
dan dlstrukturkan oleh guru. Model pembelajaran langsung dirancang
unt/ kK menciptakan lingkungan belgar yang terstruktur  dan
_,,,-'beronentasu pada pencapaian akademik di mqna guru sebagai
".L penyampai  informasi. Jadi, pembelgaran I,I‘angsung adalah
pembelgaran yang di- mana guru memberikan péhgetahuan, materi,
atau infformasi secara langsung atau bertatap mijka dengan peserta

di“c_ji k dan berkomunikasi secara langsung tanpa--ada media pengantar.

Menurut Belawati (2020) pembelqaran online pada dasarnya
adalah pembelaaran jarak jauh (PJJ). S|stem pembelgjaran jarak jauh
merupakan sistwm yang sudah ada sgjak abad 18. Sgak awdl,
pembelgaran jarak jauh selau menggunakan teknologi untuk
pelaksanaan pembelgarannya, mulai dari teknologi paling sederhana
hingga yang terkini. Secara singkat sgjarah perkembangan jarak jauh
dapat dikelompokkan berdasarkan teknologi dominan yang

digunakan. Seperti yang disebutkan bahwa pembelgjaran online lahir
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mulai generasi keempat setelah adanya internet. Jadi, pembelgaran
online adalah pembelgaran yang dilakukan melalui jaringan internet.
Oleh karena itu, dalam Bahasa Indonesia pembelgaran online
diterjemahkan sebaga “pembelajaran dalam jaringan” atau

“pembelajaran daring”.
B. Kajian Pendlitian yang Relevan

Bagian ini memuat --uréi'éh ;e'éa'ra-sistematis mengenal hasil penelitian
terdahulu tentang persoalan yang akan dlkajl Penelltlan terdahulu ini hampir
sama dengén penelitian ini tetapi mempunyai perbedaan yang jelas. Adapun
pene\man terdahulu ini dipergunakan sebagai tolak ukur*-'dalam pembuatan

penelitian ini.

Bé_rda&arkan penelitian yang dilakukan oleh Lestari (,éOZl) dengan judul
“Pemaﬁf_aatan WhatsApp Sebagai Media Pembelgjaran Dalam Jaringan Masa
Pandemi "‘c:ovid-lg Di Kelas VI Sekoleh Dasar” menyimpuiken betwa delam
pemanfaatan V\/hatsApp sebagai media pembelaaran daring yaitu asih
terdapat hambatan hambatanseperti- gangguan sinyal, sulit diakses dan
kendala lainnya yaitu kurang efektifnya proses pembelgaran, guru tidak bisa
secara langsung melihat keunggulan peserta didik serta karena tidak semua

peserta didik paham akan tugas dan materi yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Y uliana (2020) dengan judul
“Implementasi Media Belgar WhatsApp Group (WAG) Pada Kegiatan

Pembelgaran Masa Pandemi Di Kelas V-A SD Negeri 1 Pancurendang
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Tahun Pelgaran 2020/2021” menyimpulkan bahwa masih banyak beberapa
hambatan dalam pelaksanaan pembelgaran melalui media WhatsApp Group
(WAG) vyaitu diantaranya peserta didik kurang fokus dalam proses
pembelgjaran karena terbatasnya kuota internet dan kegiatan evaluasi yang
masih kurang efektif, namun secara keseluruhan implementass media
WhatsApp Group (WAG) dalam proses pembelgaran pada masa pandemi
saat ini sudah sangat m_e_mba_tu siswva maupun guru dalam proses

pembelgjaran daring: ~

Yeray T fﬁjillo Loli, dkk (2021) dalam Jurrgél\ lr]ternasional Annas of
Medi_pi‘ﬁé dan Bedah dengan judul “Telementoring Lag;érQ§I<opi Real-time di
Rum|ah Menggunakan WhatsApp Messenger: Alat Pe,|ngajaran Inovatif
Selarﬁa Pandemi Covid-19. Sebuah Studi Kohort” menya,t':akan bahwa dalam
studi |n| mereka menemukan bahwa telementoring Iaisaroskopi real-time

mengguh__akan smartphone merupakan aat pendidikah yang berguna. Itu

dibukti kan','--.dengan perbedaan yang signifikan secara--étatisti K.

. Kerangka Pikir .

Kegiatan belgar mengajar merupakan proses yang dilakukan oleh
peserta didik atau siswa dalam rangka untuk mencapai perubahan agar Iebih
baik, dari yang awalnya tidak tahu menjadi tahu, yang tidak bisa menjadi bisa
sehingga terbentuk sebuah kepribadian yang kuat dalam diri peserta didik.
Kepribadian dan karakter yang kuat akan berguna bagi diri sendiri dan

lingkungan sekitar. Segala proses selama kegiatan belgjar menggjar sangat
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dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain mata pelgaran, guru, siswa,
metode pembelgjaran. Selain itu faktor sarana dan prasarana serta kondisi

lingkungan sekitar juga dapat menunjang kegiatan belgar.

Guru adalah peranan utama dalam proses pembelagjaran karena guru
yang menjadi pusat perhatian dan yang mengendalikan situasi dalam kelas.
Profesionalitas dan kualifikasi guru sangat diperhitungkan dalam suatu
pembelgaran karena ___k.emarﬁp‘uan dan kreativitas guru menjadikan
pembelgjaran dgpm"'b&jdm dengan bai k.. “.Sel'ain\guru sebagai sumber belgjar,
media pemb/éi,ajaran juga memberikan bantuar;\\\yar]g signifikan terhadap
kawkse%\n suatu pembelgaran. Guru dan media p&hkg_ela’aran termasuk

| |
salah satu yang dibutuhkan dalam proses pembelgjaran.

Melihat kenyataan di lapangan bahwa sudah mq%ggunakan aplikasi
WnatsApp sebagal media untuk pembelgaran. Namun pgﬁggunaan WhatsApp
ini bel urﬁ.____begitu bervarias melainkan hanya menggunz;\kan WhatsApp untuk
mengirimkénk materi serta tugas sgja, belum digtj:r:1akan untuk berdiskusi
masalah peméhaman___,pgse_rtai didik. . Hal" |n| menjadikan kurangnya
komunikasi antara guru dengan siswa yang berpengaruh pada kompetens
belgjar siswanya. Dari berbaga permasalahan yang didapat dalam
penggunaan aplikasi WhatsApp untuk pembelgjaran dapat diketahui dengan
mencari tahu berbagai faktor yang mengakibatkan penyebab penggunaan
aplikas WhatsApp serta dampak terhadap kompetens belgjar siswanya

dengan kerangka berpikir berikut ini.
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Fakta Kondisi
Awd

Rumusan
Masalah

Y.

Proses
Pel aksanaan

Kondis Akhir

A 4

Siswa: Guru:

1. Handphone milik || 1. Kurangdalam
orang tua. menggunakan

fitur pada

2. Kemampuan WhatsApp.
penguasaan
teknologi yang
berbeda-beda

1. Bagaimana penggunaan WhatsApp dalam
kegiatan belgjar mengajar pada saat ini, apakah
dengan melalui WhatsApp guru dapat
menyampaikan materi dengan maksimal seperti
pembelgjaran di sekolah?

2. Apakah dengan menggunakan WhatsApp dalam
kegiatan belgjar mengajar dapat berdampak pada
kompetens belgjar Siswa?

1. Observasi

2. Wawancara

3. Tes

4. Mengandlisis

5. Menarik kesimpulan

A 4

Analisis dan Pembahasan

Proses kegiatan belajar mengajar
menggunakan aplikasi WhatsApp
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D. Pertanyaan Penelitian

1. Sgauh mana efektifitas pembelgjaran menggunakan aplikasi WhatsApp

terhadap kompetensi belgjar siswa?

2. Sgjauh mana dan seberapa baik pembelgaran menggunakan aplikasi

WhatsApp dapat memfasilitasi para guru?
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan bentuk studi
kasus, karena permasalahan berhubungan secara fundamental yang
bergantung pada pengamatan__,s_e_rta peneliti melakukan eksplorasi secara
mendalam terhadap.-p'rbg'j.r.ém; keja.d'i”éh;ﬂ-..p_roses dan aktivitas. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang ditunjﬁ‘kéin\\untuk mendeskripsikan
fenomgwé,/peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercay\aém,x persepsi, pemikiran

orangﬂ secaraindividua atau kelompok Sukmadinata (2017.:\'60).

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan atqﬂ mendiskripsikan
tentané penggunaan aplikas WhatsApp dan dampak kom.p:etensi belgar siswa
dalam I'k___egiatan belgjar menggar. Data utama péhelitian ini  berupa
rangkuma;h..__tertulis dan kata-kata lisan yang diperoleh aari penggunaan semua
instrumen bantu Melalui pendekatan kualitatif, semua fakta bak lisan
maupun tertulis déri r-r-ié'rédmfer_ yangtelah diamati akan diuraikan apa

adanya kemudian dikaji dan disajikan untuk menjawab pertanyaan penelitian.
B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Pendlitian
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Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Ploso yang terletak di Kelurahan
Ploso Kabupaten Pacitan. Hal ini terdapat beberapa pertimbangan

diantaranya:
a Penditi berdomisili di Kelurahan Ploso.
b. Tempat peneliti saat PPL.

c. Memudahkan terjadiny_a komunikasi antara peneliti dengan kepala

sekolah, guru, s swa, dan orang tua siswa.

2. Waktu penelitian
|_, ‘ Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret Sar}pai dengan Juni
2021 dengan jadwal sebagai berikut:
Tabel 3.1 Jadwal Penelitian
Bulan ke -
No | Kegiatan 2 6 7
1 | Studiawa
> Penyusunan
proposal.
3 | Seminar proposal
4 | Peijinan
Vaidas instrumen
5 -
penelitian
6 | Pengumpulan data
7 | Andisisdata
8 | Penyusunan laporan
Desiminasi hasil
9 -
penelitian
10 Penyusunan laporan
akhir
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C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek yang diteliti dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 2
Ploso semester genap tahun pelgaran 2020/2021. Pengambilan subjek
berdasarkan pada beberapa prosedur yang ditetapkan oleh peneliti untuk

mempermudah proses penelitian.
2. Objek Pendlitian

Obj/ek/penelitian ini adalah penggunaaﬁ\ aplikasi WhatsApp serta
dampak kompetens belgjar siswa kelas V dalam pros& kegiatan belgjar

|
d|j SDN 2 Ploso tahun pelajaran 2020/2021. !

D. Tekn"i,k dan Instrumen Pengumpulan Data
1 Tek-_nik Pengumpulan Data

Penelltlan yang dilakukan oleh peneliti mgrﬁbutuhkan teknik atau
metode ‘."t‘e‘r‘tentu untuk - mengumpulkan dgté: guna mencapa tujuan
penelitian yar.lg”i-h'g'i"ri"di'caﬁ\i . Adapun .t.(-aknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, Tes, dan

dokumentasi yang diuraikan sebagai berikut:
a. Observas

Menurut (Sugiyono, 2011: 309) menyatakan bahwa, observasi
adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Pengumpulan data yang

dilakukan yaitu dengan pengamatan dan disusun beris item-item
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tentang kegadian atau tingkah laku yang sedang berlangsung.
Observasi ini akan dilakukan pada siswa kelas V di SDN 2 Ploso dan
guru kelas. Peneliti mengamati mengenai penggunaan aplikas
WhatsApp untuk kegiatan pembelgaran serta dampak terhadap
kemampuan belgar pada siswa. Observas pada penditian ini
difokuskan pada penggunaan WhatsApp dan dampak terhadap

kompetensi belgjar siswanya

. Wawancaral

)_/,/ Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk

_,,/.r"pengumpulan data yang banyak digunakan dalam‘b?nelitian kualitatif.
".L Wawancara digunakan sebagai Teknik pengump,'hlan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan _,ﬂntuk menemukan
.'-permasalahan yang harus diteiti, tetapi ap_abila peneliti ingin
rﬁe_ngetahui hal-hal dari responden yang lebih n{endalam. Wawancara
mer'ijpakan pertemuan dua orang untuk b_er'isukar informasi dan ide
melalui‘"t'anya jawab, sehingga dapat --diIZZ)nstruksi kan makna dalam
suatu topik tertentu. Jadi dengan wawancara peneliti akan mengetahui
hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan daam
menginterpretasikan situasi dan fenomena mendalam yang terjadi,

dimanahal ini tidak bisa ditemukan melalui informasi.

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

wawancara semi struktur. Menurut Sugiono (2011:233) jenis
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wawancara ini sudah termasuk dalam kategori interview, dimana
dadam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan
wawancara terstruktur. Tujuan wawancara pada penelitian ini adalah
untuk mendapatkan data dan informas terkait dengan penggunaan

aplikasi WhatsApp serta dampak terhadap kompetensi belgjar siswa.

Dengan ini peneliti dapat mengambil serta mengumpulkan
data yang berkait_a_n dengani mpl_ementasi aplikasi WhatsA pp terhadap

dampak lgorﬁpetensi siswakelasV SDN2 Ploso.
. Tes

Tes hasil belgar digunakan untuk pengurﬁ}bulan data dengan
I"-L‘ cara memberikan soa kepada siswa secara;’l langsung untuk
mengetahui  tingkat kompetenss siswa  Tes digunakan untuk
"'mengetahui hasil belgjar siswa dan kom_betensi siswa atau
ké’mampuan siswa saat melaksanakan pem_bélajaran menggunakan
V\mét"'sApp. Dengan ini peneliti dapat menga’fﬁbil serta mengumpulkan

deta dengon vT———"

. Dokumentasi

Studi dokumenter merupakan teknik pengumpulan data
dengan menghimpun data menganalisis dokumen-dokumen, baik
dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik (Sukmadinata,
2010:221). Dokumentasi digunakan sebagai data pelengkap dalam
memenuhi informasi yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan
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2.

pada penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan agar
dapat memberikan gambaran tentang pengimplentasian aplikas
WhatsApp ini dalam kegiatan belgjar mengajar dan mencari informasi
tentang bagaimana dampak kompetensi para siswa saat dilakukannya

pembelgjaran melalui aplikasi WhatsApp.
Instrumen Pengumpulan Data

Data yang dikumptikan pada-penditian ini dilakukan oleh peneliti
secara Iangsu’hé. Sehingga instrumen utarﬁanyg adalah pendliti itu sendiri.
Seda}ng{(an instrumen bantu yang digunak\an\ adalah observas,

V\(éwancara, tes, dan dokumentasi. |

| Instrumen penelitian kali ini adaleh penelit it;’u sendiri, karena
p(;nelitian ini merupakan penelitian kualitatif (Suéiyono, 2011:222).
Narﬁ_un demikian, daam pengumpulan data ._-t‘:etap menggunakan
instru:fn_en bantu lain. Berdasarkan teknik yahg digunakan dalam

pengumpulan data, berikut ini adalah deskri psi‘,él'at pengumpulan data.

a Instrumen utama

Dalam pendlitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2014: 59).
Instrumen utama pada penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan
tujuan untuk mencari dan mengumpulkan data secara langsung
dari sumber data. Peneliti harus dapat menyesuaikan diri dan
langsung dengan subjek penelitian.

30



b. Instrumen bantu pertama

Instrumen bantu pertama yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pedoman observasi, yaitu berupa garis besar umum

kegiatan yang akan diobservasi.
1) Tujuan pembuatan instrumen

Observgs_i_,__,i_r_li digunakan untuk mendapatkan data-data

yang JiGTtkan SShaoR desar untuk melakukan pendlitian
Ao s R N dengari“abservasi ini akan diperolen
// data-data mengenai penggunaan apllkas WhatsApp serta
dampak kompetnsi belgar siswa dalan;\] kegiatan belgar

mengajar.
2) Proses pembuatan instrumen

Pertama berisi butir-butir pokQ_k:. kegiatan yang akan
diobservas, pengamat membuat deskripsi yang
k\ berkaja_anﬁ@ngan penggunaan apllkas WhatsApp serta
dampak kompe;nsi belgjar siswa dalam kegiatan belgar
mengajar. Kedua berisi butir-butir kegiatan yang diperlihatkan

oleh individu yang diamati.

3) Prosesandlisis data
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Data yang diperoleh melaui instrumen observas
selanjutnya dianalisis dengan tahap-tahap yang telah

ditentukan.
4) Penggunaan data

Data yang diperoleh dari observasi digunakan untuk
mengamati penggunaan aplikasi WhatsApp serta dampak

kompetens "bél'-zajar sisva dalam kegiatan belgar mengajar.

p p
|_, ..‘_|
Instrumen W ( Vadlidas Instrumen
Pedomanan >
Observasi J L

Kriteriayang
digunakan: format
observas

Revis berdasarkan
saran

Instrumen siap
digunakan

Bagan 3.1 Alur Instrumen Bantu Pertama
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c. Instrumen bantu kedua

Instrumen bantu kedua dalam penelitian ini adalah pedoman
wawancara yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data
yang lebih akurat sebagai konfirmasi data observas dan

dokumentasi.
1) Tujuan pembuatan instrumen

8) Tujuan pembuatan instrumen bantu keduaini adalah untuk
mengumpulkan _ informasi \‘dan\ tidek untuk merubah

ataupun mempengaruhi pendapat re%ponden.

\
b) Untuk mengetahui penggunaan aplikasi WhatsApp serta
dampak kompetens belgjar siswa dalafn kegiatan belgar

mengajar.
2) Proses pembuatan instrumen

Sebelum digunakan, instru[n'én wawancara dianalisis
ét'au ~divalidas dengan 'kritéfia kegelasan bahasa, id,
pertanyaan, dan susunan kalimat yang sesuai dengan tujuan

penelitian.
3) Proses penggunaan dan pel aksanaan

a) Pewawancaradan responden tidak saling bekerjasama.

33



b) Pewawancara adalah pihak yang terus-menerus bertanta,
sedangkan responden pihak yang sdadu menjawab

pertanyaan tersebut.
c) Adaurut-urutan pertanyaan yang harus ditanyakan.
4) Prosesanalisisdata

Data yang diperoleh melalui instrumen wawancara
selenjutnya  dianalisis “dengan tehap-tehap yang teleh

///’ditentukan.
V4

5) Penggunaan data
‘_|
Data yang diperoleh dari Wawancaré digunakan untuk

mengetahui deskripsi implementasi apIika’éi WhatsApp serta
dampak kompetensi belajar siswa kelas V' dalam kegiatan

belajar mengajar di SDN 2 Ploso.
d. I‘nt\rumen bantu ketiga

Instrumen bantu Ketiga yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes hasil belgar, yaitu pengumpulan data dengan
memberikan soal kepada siswa secara langsung untuk mengetahui

tingkat kemampuan siswa.

1) Tujuan pembuatan instrumen
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Tes hasil belgar dilakukan untuk mengukur seauh
mana tingkat kemampuan siswa terhadap materi yang

diberikan dalam proses pembel g aran melaui WhatsApp.
2) Proses pengumpulan atau pelaksanaan

Peneliti menggunakan lembar tes hasil belgjar pada
pembelgjaran saat ini dengan mengambil sampel lima siswa

kelasV SDN 2 Ploso.
3)/"l5}oses analisis data

Data yang didapatkan atau diperdl“eh melalui instrumen
‘_|
ini kemudian dianalisis dengan tahap-tahap yang telah

ditentukan.
‘e Instrumen bantu keempat

Instrumen bantu keempat yang dlgunakan dalam penelitian ini
adalah dokumentasi. Studi dokumentas untuk memperoleh data
dari‘ dokumen-yang. diperlukan selama penelitian mengenai
penggunaan aplikas WhatsApp serta dampak kompetensi belgjar

siswa dalam kegiatan belgjar menggjar.
E. Keabsahan Data

Keabsahan data pada penelitian kali ini akan dilakukan dengan uji

kredibilitas berdasarkan triangulasi. Menurut Sugiyono (2011: 369)
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Triangulass merupakan pengecekan data dari berbaga sumber dengan

berbagal cara dan berbagai waktu. Terdapat tiga macam triangulasi.
1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan
melakukan cara pengecekan data yang diperolen melalui beberapa
sumber. Data dari tiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti
dalam penelitian kuanti'té'tﬂi-f. tetapl di deskri psikan, dikategorisasikan mana
pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik dari tiga
sumbe( data tersebut. Data yang telah d|anaI|SIS Qleh peneliti sehingga
n|1enghaslkan suatu kesimpulan selanjutnya dimi nt{;\kan kesepakatan

dengan tiga sumber data tersebut.
2. Triangulasi Teknik

%_r_jangulasi teknik untuk menguji kredibilitas dé;ta dilakukan dengan
cara rﬁengecek data pada sumber yang sama dengén teknik yang berbeda.
Blladengan teknlk pengujian kredi bllltas data‘tersebut menghasilkan data
yang berbeda- beda, maka peneI|t| mel akukan diskus lebih lanjut kepada
sumber data yang bersangkutan atau yang lain untuk memastikan data

mana yang dianggap benar.
3. Triangulas Waktu
Dalam upaya pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara

melakukan pengecekan dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil
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uji menghasilkan data yang berbeda maka dilakukan secara berulang-

ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.

Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber.
Uji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data dari observasi,
wawancara dan dokumentasi pengecekan data hasil wawancara antara
siswa, guru, dan orang tua, jika tidak diperoleh data yang valid maka
peneliti dapat mel aksanakan perpanj angan pengamatan wawancara ulang,
memperbanyak sumber informan serta menambah teori-teori  yang
relevan/ Data yang diperoleh di harapkan reI evan dengan tujuan

penelltlan
|
F. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data digunakan untuk menjawab: rumusan masalah
yang tél:ah dirumuskan dalam proposal. Analisa data adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang di peroleh dari data wawancara,
catatan Iapangan dan dokumentasi dengan cara mengorgam&asukan data ke
dalam kategorl mmjabarkan—ke-fdalam unlt-unlt, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelgari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri

sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2011:332).

Teknik andlisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
menggunakan analisis data di lapangan model Miles dan Huberman

(Sugiyono, 2015: 37-45}.
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Data Reduction Data Collection

A

Data Display Conclution
Drawing/Verification

A 4

A

Bagan'3.2 M odel Analisis Data

1. DataReduction (Reduksi Deta)
e / N
:,R/eduksi data merupakan proses berpikir sensfti{ yang memerlukan

kgcerdasan dan keluasaan serta kedalaman Wawasan.\.&/ang tinggi. Bagi
p;gneliti yang masih baru, dadam melakukan reﬁuksi data dapat
méndiskusi kan pada teman atau orang lain yang di parii:lang ahli. Meauui
disléusi tersebut, maka penditi akan berkembéhg sehingga dapat
meretih!gsi data-data yang memiliki nilai temuan____dén pengembangan teori

yang s gr.ii‘fj kan (Sugiyono, 2011: 249).
2. DataDisplay (Penygjian Data)

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data.
Daam penelitian kualitatif penygian data dapat dilakukan dalam bentuk
tabel, grafik, phie chard, phitogran dan sgenisnya Dengan
mendisplaykan data, maka yang memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah

dipahami tersebut. Selanjutnya disarankan dalam melakukan display data,
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selain dengan teks yang naratif juga dapat berupa grafik, matrik, network

(jgaring kerja) dan chart (Sugiyono, 2011: 249)
. Conclusion Drawing/ Verification (Verifikasi dan membuat kesimpulan)

Langkah yang ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti 'yér'ignll{ljét'ymg_digunakan untuk mendukung pada
tahap per]gur'ﬁ[')ﬁulan data berikutnya. Tetapl apabila kesimpulan yang
di kem@akan pada tahap awal didukung oleh BUkti;bukti yang valid dan
kpﬁlsisten saat peneliti kembali ke Iapangan pengdﬁ\pulan data, maka
k?simpulan yang dikemukakan merupakan kesimpu[?‘an yang kredibel

(Sugiyono, 2011: 252).
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